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Abstrak

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru dituntut untuk dapat terus menerus melakukan
pembelajaran yang adaptif dan up to date yang didukung teknologi canggih. Teknologi canggih yang
sering digunakan adalah Artificial Intellegence. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi tim
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dan kepala sekolah SD Negeri 13 Palembang belum pernah
mendapatkan pengetahuan memanfaatkan AI untuk mendukung proses pembelajaran dalam hal
pencarian materi dan bahan ajar, karenanya tim PKM dan mitra memutuskan untuk melakukan
kegiatan pelatihan memanfaatkan Al dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaannya dilakukan dengan
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dengan empat tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, evaluasi dan refleksi. Setelah kegiatan dilaksanakan dilakukan analisis dari proses evaluasi
dan refleksi kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata peserta pelatihan mengalami peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sebesar 68,9%. Sedangkan hasil refleksi menjelaskan faktor
pendukung dan kendala pelaksanaan. Adapun faktor pendukung yaitu adanya antusias peserta,
dukungan kepala sekolah dan layanan internet yang lancar. Sedangkan faktor kendala antara lain
adalah terdapat guru yang tidak membawa laptop, ada guru yang hampir pensiun dan merasa
kurang membutuhkan pelatihan serta guru yang lupa akun email.

Kata kunci: pembelajaran; materi; bahan ajar; metode PAR.

Abstract

In carrying out the learning process, teachers are required to be able to continuously carry out
adaptive and up-to-date learning supported by advanced technology. The advanced technology that is
often used is Artificial Intelligence. The community service team (PKM) and the principal of SD
Negeri 13 Palembang conducted observations and had discussions. Based on their findings, they
decided to conduct training activities that use Al in learning because they had no prior experience
using it to support the learning process in terms of finding resources and teaching materials. Planning,
action, evaluation, and reflection are the four stages of the Participatory Action Research (PAR)
methods that were used in its execution. Following the completion of the task, an analysis of the
assessment procedure and a contemplation of the task are conducted. According to the evaluation
data, the typical training participant saw a 68.9% improvement in knowledge and abilities. In the
meantime, the reflection's findings clarify the implementation's enabling elements and challenges.
Enthusiastic participation, the principal's encouragement, and reliable internet access are the
supporting aspects. In the meanwhile, teachers who forget their email accounts, are nearing retirement
and believe they don't need training, and don't bring laptops are all restrictive factors.

Keywords: learning; materials; teaching materials; PAR methods.
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PENDAHULUAN

Kehidupan yang semakin maju dan berkembang menuntut manusia untuk memiliki bekal ilmu
pendidikan yang juga harus sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam perkembangan kehidupan
manusia tentunya didukung oleh teknologi, karena teknologi saat ini sudah sangat membantu
kehidupan manusia. Karenanya, sejalan dengan hal tersebut pemerintah merancang kebijakan
“Merdeka Belajar” dengan tujuan menanggapi era revolusi industri 4.0 yang erat kaitannya dengan
kemajuan teknologi di segala bidang bagi dunia pendidikan (Widiyono, Irfana, & Firdausia, 2021),
dimana era ini menuntut pencapaian penguasaan terhadap materi literasi dan numerasi. Merdeka
belajar bermakna memberikan kemerdekaan berpikir bagi guru dan siswa sehingga mampu
mendorong terwujudnya karakter jiwa merdeka bagi guru dan siswa untuk dapat mengeksplor
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari lingkungannya. Dengan kata lain, kebijakan tersebut
dibuat agar kualitas pendidikan menghasilkan lulusan yang unggul (softskills dan hardskills) untuk
menghadapi masa depan sesuai dengan kebutuhan zaman (Daga, 2021).

Implementasi kebijakan merdeka belajar menuntut peran guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Selain sebagai sumber belajar, kebijakan ini
menginginkan guru menjadi fasilitator pembelajaran yang didukung oleh beberapa kompetensi
(profesional, pedagogik, sosial dan kepribadian) sehingga guru dapat memberikan pembelajaran yang
bermutu bagi siswa. Untuk itu, diperlukan guru-guru profesional termasuk guru pada jenjang sekolah
dasar (SD) (Aryesam et al, 2023). Salah satu indikator ketercapaian kebijakan tersebut adalah
kesiapan guru dalam proses pembelajaran (Ihsan, 2022) . Persiapan proses pembelajaran dimulai dari
penetapan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru. Untuk mencapai tujuan itu, guru
sudah seharusnya memiliki pengetahuan yang kuat tentang materi, metode pengajaran, serta kreatif
menentukan strategi/metode/model pembelajaran, bahan/materi yang akan digunakan, serta evaluasi
yang tepat. Kesiapan proses pembelajaran tentunya harus didukung oleh kemampuan guru dalam
mengikuti perkembangan teknologi.

SD Negeri 13 Palembang adalah salah satu lembaga pendidikan yang telah mempersiapkan
tenaga pendidiknya untuk dapat menjadi guru profesional sehingga mampu mengahadapi tantangan
kebijakan merdeka belajar. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilokasi mitra pada tanggal 4 Maret 2024 bersama
kepala sekolah Asmiati, S.Pd., SD.MM. Persiapan yang telah dilakukan oleh sekolah tersebut antara
lain adalah mengikutsertakan guru-guru untuk mengikuti pelatihan mengenai pembuatan media
pembelajaran dengan beberapa aplikasi seperti canva, penggunaan quizizz untuk melakukan evaluasi,
dan beberapa pelatihan lainnya yang diberikan oleh pemerintah maupun hasil kegiatan PKM dari
beberapa perguruan tinggi. Saat ini SD Negeri 13 memiliki guru sebanyak 25 orang, dimana hampir
semua guru telah menggunakan laptop untuk mendukung profesionalitas guru dalam
mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran. Hasil wawancara menjelaskan bahwa hampir rata-rata
pelatihan dilakukan terbatas hanya pembuatan media pembelajaran, sedangkan peningkatan
kemampuan dalam pencarian materi pembelajaran beragam yang sesuai dengan kebutuhan siswa
yang memanfaatkan teknologi canggih belum pernah diberikan kepada mitra. Untuk itu guru-guru
SD Negeri 13 Palembang membutuhkan pelatihan tambahan tentang teknologi canggih seperti
Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan yang telah banyak untuk membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran (Anas & Zakir, 2024).

Era perkembangan teknologi, AI muncul sebagai inovasi yang mampu memberikan dampak
secara signifikan di dunia pendidikan. Pelatihan pemanfaatan Al telah banyak dilakukan antara lain
Pambudi, dkk memanfaatkan Al untuk membuat PTK bagi guru SDN Karangasem Kecamatan Jenu,
hasil kegiatan menunjukkan bahwa Al dapat membantu guru untuk menjadikan pembelajaran
menarik yang dapat meringankan kinerja guru (Achmad Yogi Pambudi et al, 2023). Bria, dkk
memberikan pelatihan Al dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa, hasilnya menunjukkan
guru mampu menggunakan aplikasi Al dalam pengembangan media dan materi pembelajaran (Bria,
Hoar Siki, & Andrianus Nani, 2024). Puspita, dkk menggunakan AI untuk melatih guru dalam
membuat modul pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Al dapat dijadikan alat bantu
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efektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran di tingkat dasar (Puspita, Marcelina, & Melindawati,
2023). Oleh karenanya, tim PKM berinisiatif memberikan pelatihan pemanfataan Al bagi guru-guru
SD Negeri 13 Palembang.

Proses pelaksanaan PKM menerapkan metode Participatory Action Research (PAR), dengan
empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi kegiatan (Astriawati, Santosa,
Agusta, & Purnomo, 2022). Tujuan PKM bersama mitra diharapkan mampu meningkatkan
kompetensi guru dalam penggunaan teknologi guna menunjang pelaksanaan pembelajaran serta
dapat memantapkan kesiapan guru dalam menanggapi kebijakan merdeka belajar.

METODE

Kegiatan pelatihan pemanfaatan Al untuk meningkatkan kompetensi guru sehingga terwujud
guru profesional pada SD Negeri 13 Palembang dilaksanakan dengan menerapkan metode PAR.
Kegiatan ini dilakukan di SD Negeri 13 Palembang pada hari Kamis tanggal 2 Mei 2024 dengan
peserta sebanyak 18 orang. Pemilihan metode didasarkan pada tujuannya yaitu melakukan
transformasi sehingga mendapatkan perubahan. Perubahan tersebut ditunjukkan dengan
peningkatan keterampilan guru SD Negeri 13 Palembang dalam memanfaatkan AI untuk proses
pelaksanaan pembelajaran sehingga mendukung kebijakan merdeka belajar (Z, Sari, & Prihati, 2021).
Metode PAR terdiri dari empat tahpan seperti disajikan pada gambar 1.

PERENCANAAN TINDAKAN PENGAMATAN REFLEKSI
Identifikasi Evaluasi
Masalah TEEET Kegiatan
Observasi Paparan Materi e .
Wawancara Praktik dan Pendampingan BRI REIEED AIFEE

Gambar 1. Metode PAR

Gambar 1 menyajikan tahapan dalam penggunaan metode PAR. Metode PAR dalam
penerapannya terdiri dariempat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi [9].
Tahap perencanaan dimulai dengan wawancara dan observasi sehingga tim PKM dapat
mengidentifikasi permaslahan mitra dalam mendukung kebijakan merdeka belajar, dari tahapan ini
tim PKM dan mitra menyusun strategi yang digunakan untuk memecahkan permasalahan yang telah
dirumuskan. Tahapan tindakan dilaksanakan berdasarkan hasil identifikasi masalah sehingga
kegiatan sesuai dengan yang dirasakan mitra, tahapan ini dilakukan dengan memberikan paparan
pada mitra dan pelaksanaan parktik dan pendampingan (Rahmat & Mirnawati, 2020). Tahapan
pengamatan dilaksanakan dengan melakukan evaluasi terhadap tindakan. Terakhir tahapan refleksi,
pada refleksi tim PKM dan mitra berdiskusi terkait kendala/hambatan dan keunggulan yang
dirasakan selama kegiatan parktik dan pendampingan (Hermanto et al., 2023).

1. Perencanaan
Tim pelaksana menidentifikasi masalah mitra sehingga diperoleh solusi. Kegiatan ini dilakukan
oleh tim pelaksana dan mitra, dengan tahapan berikut:
a. Tim pelaksana melakukan analisis masalah dengan mengobservasi serta wawancara terkait
permasalahan mitra dalam peningkatan keterampilan dan kompetensi guru dalam
memanfaatkan Al untuk mendukung proses pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hasil
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diskusi bersama mitra diperoleh beberapa permasalahan mitra antara lain, belum pernahnya
mitra menerima pelatihan untuk memanfaatkan Al sebagai pencarian materi dan bahan ajar.
b. Tim pelaksana merancang modul singkat berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara serta
berdasarkan pengetahuan dan literatur mengenai pemanfaatan Al dalam pencarian materi
pembelajaran bagi guru.
2. Tindakan
Tim pelaksana kepada mitra dengan melakukan Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Artificial
Intelligence Bagi Guru Sekolah Dasar. Pelatihan dimulai dengan paparan materi dilanjutkan dengan
parktik dan pendampingan dengan tujuan dapat digunakan mitra sehingga meningkatkan
kebermanfaatan.
3. Pengamatan
Untuk mengukur pelaksanaan kegiatan PKM terhadap mitra dengan judul Pelatihan
Pemanfaatan Teknologi Artificial Intelligence Bagi Guru Sekolah Dasar. Pemanfaatan Al dalam
meningkatkan kompetensi dan keterampilan guru akan dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan
dengan membagikan kuesioner kepada peserta kegiatan pelatihan. Evaluasi terdiri dari dua bagian,
yaitu pretest dan posttest. Evaluasi digunakan untuk menganalisis tingkat pemahaman peserta
pelatihan .
4. Refleksi
Hasil pelaksanaan evaluasi dengan pengisian kuesioner di analisis dengan menghitung indeks
penilaian peserta pelatihan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Penghitungan nilai skor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Kamis, 2 Mei 2024 di SD Negeri 13 Palembang, Sumatera
Selatan dengan peserta sebanyak 18 guru dari keseluruhan guru sebanyak 25 orang. Kegiatan ini di
awali dengan pembukaan, pemberian pretest, paparan, praktik dan pendampingan, posttest.
1. Perencanaan

Tahapan pertama dari metode palaksanaan PKM adalah perencanaan, pada tahapan ini tim
pkm melakukan identifikasi permasalahan mitra. Dari hasil diskusi dan pegamatan maka diperoleh
permasalahan bahwa mitra belum pernah mendapatkan pelatihan pemanfaatan teknologi canggih Al
untuk mencari materi dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan beberapa pembelajaran masih belum up to
date. Selanjutnya tim melakukan kajian Al yang akan digunakan untuk diberikan pada mitra,
berdasarkan hasil diskusi maka tim memutuskan untuk menggunakan aplikasi pop.ai. kemudian tim
membuat modul langkah singkat dalam menggunakan aplikasi untuk memudahkan peserta
memahami dan menggunakan aplikasi Al tersebut.
2. Tindakan

Tahapan kedua, tindakan. Pada tahapan ini tim PKM melakukan pelatihan dengan langkah
pertama adalah memberikan pretest, pretest dilakukan agar tim mengetahui pemahaman awal dari
peserta pelatihan terkait pelatihan yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut diperoleh
beberapa informasi dari peserta pelatihan yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Pretest Pelatihan

No Pernyataan Pretest
! Y Tahu (%)  Tidak Tahu (%)

1 S.aya mengetahui pop.ai untuk pencarian materi & bahan 16.7 833
ajar

2. Saya pernah menggunakan pop.ai untuk pembelajaran 11.1 88.9

3 Pop.az' memudah.kan serta membantu dalam pencarian 16.7 833
materi & bahan ajar

" Pemahama.n pop-ai be?gl guru untuk meningkatkan 167 833
kompetensi dan motivasi

5 Saya membutuhkan pelatihan untuk pencarian materi dan 50.0 50.0

bahan ajar berbasi Al

Pelatihan pemanfaatan teknologi artificial intelligence bagi guru sekolah dasar



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 1449

Tabel 1 memberikan gambaran bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui pop.ai sebagai
aplikasi untuk mencari materi dan bahan ajar, namun sebagian peserta merasa membutuhkan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru. Selanjutnya dilakukan paparan materi yang
ditunjukkan pada gambar 2.

Gambar 2. Tindakan Paparan Tim PKM

Gambar 2 menyajikan tindakan paparan yang telah dilakukan bersama mitra. Saat paparan
dijelaskan fitur-fitur yang dapat digunakan pada aplikasi seperti chat untuk menanyakan materi
ataupun pembuatan soal, fitur chat with document dapat digunakan guru untuk menanyakan sesuatu
terkait file yang telah diunggah di aplikasi tersebut atau juga membuat kesimpulan dari dokumen
tersebut, fitur Al presentation diguankan untuk membuat presentasi langsung dengan mengarahkan
aplikasi pada materi tertentu dan terakhir fitur Al image digunakan untuk membuat gambar dari
arahan yang diinginkan. Kemudian dilanjutkan dengan tindakan praktik dan pendapingan yang
disajikan pada gambar 3 berikut.

Gambar 3. Tindakan Praktik dan Pendampingan Tim PKM
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Gambar 3 menyajikan foto tindakan prakti dan pendampingan kegiatan pkm. Saat pelaksanaan
kegiatan, tim dan mitra banyak berdiskusi dimana beberapa guru banyak yang menanyakan proses
login, cara membuat menggunakan, dan cara menggunakan aplikasi jika menggunakan handphone.
Berdasarkan proses praktik dan pendampingan, banyak guru merasa senang bisa menggunakan
aplikasi tersebut karena kemudahan penggunaan dan hasil yang diperoleh saat bertanya
menggunakan aplikasi yang dirasa guru sangat membantu digunakan untuk pencarian materi dan
bahan ajar. Kemudahan penggunaan Al telah dirasakan oleh beberapa pengguna sebelumnya seperti
Hidayati, dkk, Al dirancang sedemikian rupa sehingga respon yang dihasilkan memberikan jawaban
seperti ahlinya (Istiglaliah Nurul Hidayati, Sofia, Hamid, & Al, 2022), selain itu Al juga dapat
menyesuaikan materi pembelajaran lebih adaptif dan personal (Hasanah & Budiyono, 2024) serta Al
dapt digunakan dan dimanfaatkan bagi guru untuk mengetahui cara pengajaran terbaik dan
memperluas materi pembelajaran (Anas & Zakir, 2024; Maharani, Anggraeni, & Nofitri, 2024).

3. Pengamatan

Setelah melaksanakan tindakan dengan paparan, praktik dan pendampingan. Selanjutnya

tahapan pengamatan dengan evaluasi postest, kegiatan tersebut disajikan pada gambar 4.

Gambar 4. Pengisian Posttest Secara Online

Gambar 4 merupakan proses pelaksanaan kegiatan evaluasi. Tahapan ini dilaksanakan dengan
membagikan kuesioner posttest secara online dengan pertanyaan yang sama seperti pretest, dan
hasilnya disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Posttest Pelatihan

Pretest

No. Pernyataan Tahu (%)  Tidak Tahu (%)

Saya mengetahui pop.ai untuk pencarian materi & bahan

1. . 100.0 0.0
ajar

2. Saya pernah menggunakan pop.ai untuk pembelajaran 94.4 5.6
Pop.ai memudahkan serta membantu dalam pencarian

3. . . 94.4 5.6
materi & bahan ajar

4 Pemahama.n pop-ai. bég1 guru untuk meningkatkan 833 167
kompetensi dan motivasi

5, Saya membutuhkan pelatihan untuk pencarian materi dan 833 167

bahan ajar berbasi Al
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Tabel 2 menyajikan evaluasi akhir kegiatan PKM bersama mitra, dari tabel dapat disimpulkan
bahwa peserta pelatihan merasakan dampak positif dari tindakan yang diberikan kepada mitra.
Selanjutnya dianalisis peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam pemanfaatan Al,
adapun peningkatan tersebut disajikan pada gambar 5.

Analisis Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan

Saya membutuhkan pelatihan lanjutan untuk
pencarian materi dan bahan ajar berbasi Al

Pemahaman pop.ai bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi dan motivasi

Pop.ai memudahkan serta membantu dalam M Posttest

encarian materi & bahan ajar
P ! M Pretest

Saya pernah menggunakan pop.ai untuk
pembelajaran

Saya mengetahui pop.ai untuk pencarian
materi & bahan ajar

i

0,0 20,0 40,0 60,0 80,0 100,0

Gambar 5. Plot Analisis Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan Pretest & Posttest

Gambar 5 menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta mengalami
kenaikkan rata-rata sebesar 68,9%. Dapat dikatakan bahwa pelatihan yang dilakukan tim PKM
bersama mitra mampu menambah keilmuan mitra.

4. Refleksi

Tahapan terakhir adalah melakukan refleksi dari kegiatan PKM yang dilakukan. Tahapan ini
dilakukan analisis dari faktor-faktor yang mendukung serta kendala yang jadi temuan pelaksanaan
pelatihan yang diikuti oleh guru-guru SD Negeri 13 Palembang. Kegiatan ini didukung oleh beberapa
faktor antara lain, antusiasme para peserta dalm hal ini adalah guru-guru dalam mengikuti pelatihan,
lancarnya layanan internet serta dukungan kepala sekolah SD Negeri 13 Palembang. Sedangkan
kendala saat pelaksanaan adalah beberapa peserta tidak membawa laptop sehingga hanya dapat
menggunakn handphone untuk mengikuti materi pelatihan, ada beberapa guru yang lupa akun email
untuk login ke aplikasi serta ada guru yang merasa sudah dekat waktu pensiun untuk mengikuti
pelatihan yang dilakukan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM pelatihan yang dilaksanakan bersama mitra berupa pemanfaatan AI untuk
pencarian materi dan bahan ajar guru guna mendukung dan menerapkan kurikulum merdeka belajar
yang digagas pemerintah. Kegiatan ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu, perencanaan, tindakan,
evaluasi dan refleksi. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa peserta pelatihan mengalami
peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan Al, seperti pengetahuan Al untuk
pencarian materi dan bahan ajar meningkat dan penggunaan Al sebesar 83,3%, manfaat penggunaan
sebesar 77,7%, pemahaman sebesar 66,6% dan kebutuhan keberlanjutan sebesar 30,3%. Sedangkan
analisis tahapan refleksi menunjukkan bahwa terdapat beberapa tantangan dalam kegiatan antara lain,
terdapat guru yang akan pensiun sehingga merasa kurang membutuhkan kegiatan ini, beberapa guru
tidak membawa laptop saat praktik dan pendampingan dilaksanakan serta guru lupa akun email yang
digunakan untuk login ke aplikasi. Selanjutnya dapat dilakukan kegiatan serupa untuk peningkatan
kompetensi evaluasi pembelajaran, ataupun dengan menggunakan aplikasi Al lain yang dapat
memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.
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